
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1. 

 

ETHICAL CLEARANCE 

 



Lampiran 2. 

 

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN PROVINSI BALI 

 

 



Lampiran 3. 

 

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN PEMERINTAH  

KOTA DENPASAR 

 



 

 



Lampiran 4. 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

 

      Yang terhormat Bapak/Ibu selaku orangtua anak, kami meminta kesediaannya 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela atau tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan 

seksama dan disilahkan bertanya apabila ada yang belum dimengerti. 

Judul Hubungan Status Gizi, Gaya Pengasuhan Orangtua 

dengan Perkembangan Adaptasi Sosial Anak di Taman 

Kanak-Kanak Kumara Shanti Sanur 

Peneliti utama Ayu Nita Parna Sari 

Institusi Politeknik Kesehatan Denpasar 

Lokasi penelitian Taman Kanak-Kanak Kumara Shanti Sanur 

Sumber pendanaan Swadana Mahasiswa 

 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi, gaya 

pengasuhan dengan perkembangan adaptasi sosial anak di Taman Kanak-Kanak 

Kumara Shanti Sanur. Jumlah peserta sebanyak 36 orang dengan syarat memenuhi 

kriteria inklusi sebagai berikut : 1) Anak terdaftar di Taman Kanak-Kanak Kumara 

Shanti Sanur. 2) Anak kelas TK B di Taman Kanak-Kanak Kumara Shanti Sanur. 

3) Bersedia untuk menjadi sampel penelitian dengan menandatangani inform 

consent. Memenuhi kriteria eksklusi sebagai berikut: 1) Anak TK B yang 

mengundurkan diri dari Taman Kanak-Kanak Kumara Shanti Sanur pada saat 

penelitian dilakukan. 2) Anak TK B di Taman Kanak-Kanak Kumara Shanti Sanur 

yang sedang sakit dan ijin pada saat pengambilan sampel. 3) Anak TK B yang tidak 

mau melakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan. Peneliti akan tetap 

menjaga kerahasian data maupun informasi yang diberikan.  



Penelitian ini, dibantu oleh enumerator psikologi, yang nantinya enumerator 

psikologi akan melakukan wawancara kepada Bapak/Ibu selaku wali murid yang 

mengetahui perkembangan anaknya mulai dari tahun-tahun pertama sampai tes ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan adaptasi sosial anak. 

      Kepersertaan Bapak/Ibu pada penelitian ini bersifat sukarela. Bapak/Ibu selaku 

wali murid dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada 

penelitian atau menghentikan kepesertaan dari peneliti kapan saja tanpa ada sanksi.  

      Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu benar-benar 

memahami tentang penelitian ini. Bapak/Ibu akan diberikan salinan persetujuan 

yang sudah di tanda tangan ini. 

      Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 

memengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam penelitian, 

peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu. Bila ada pertanyaan yang 

perlu disampaikan kepada peneliti, silahkan hubungi peneliti: Ayu Nita Parna Sari 

dengan No Hp: 085333644273. 

      Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu membaca 

dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian 

ini dan menyetujui untuk menjadi peserta.    

 

 

Peneliti, 

 

 

 

 

 

(Ayu Nita Parna Sari) 

NIM. P07131216014 

Denpasar,……………… 2020 

Wali anak, 

 

 

 

 

 

(………………………….) 

 

 

 



Lampiran 5. 

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SAMPEL 

 

Nama anak :  ………………………………… 

Nama orangtua:  ………………………………… 

No hp orangtua:  ………………………………… 

Kelas   :   TK B … 

Alamat  :    ……………………………….. 

Dengan ini menyatakan bahwa saya selaku orangtua anak atas nama X, 

bersedia anak saya menjadi sampel dalam penelitian dan saya akan memberikan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Status Gizi, 

Gaya Pengasuhan orangtua dengan Perkembangan Adaptasi Sosial Anak di Taman 

Kanak-Kanak Kumara Shanti Sanur”. 

Demikian surat pernyataan ini, saya buat dalam keadaan sadar tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun dan saya memahami keikutsertaan saya dan anak saya 

dalam penelitian ini, akan memberikan manfaat dan akan terjaga kerahasiaannya. 

 

 

Denpasar, ......................2020  

Yang membuat pernyataan, 

 

 

    

(____________________________) 

         (Nama dan Tanda Tangan Responden) 

 



Lampiran 6. 

PERHITUNGAN BESAR SAMPEL 

 

Estimasi proporsi yang diperoleh dengan menggunakan perhitungan rumus 

menurut Notoatmodjo, 2010 sebagai berikut: 

𝑛0 =
𝑍1−𝛼/2

2 × 𝑝 × (1 − 𝑝)

𝑑2
 

𝑛0 =
1.962  × 0,48 × (1 − 0,48)

0.152
 

𝑛0 =
3.84 × 0,48 × 0,52

0.0225
 

𝑛0 =
0.958464

0.0225
 

𝑛0 = 42.5984 

𝑛𝑜 = 43 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 

Selanjutnya menghitung besar sampel yang diteliti: 

𝑛 =
𝑛0

1 + 
𝑛0

𝑁 − 1

 

𝑛 =  
43

1 +
43

128 − 1

 

𝑛 =  
43

1 +  
43

127

 

𝑛 =
43

1.3385826772
 



𝑛 = 32.123529411 

𝑛 = 32 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 ) 

Keterangan: 

n0 : besar sampel 

𝑍1−𝛼/2 : nilai Z pada derajad kemaknaan yaitu 1.96 

P : proporsi pada suatu kasus tertentu pada suatu populasi yaitu (48%=0.48) 

d : derajad penyimpangan yang diinginkan yaitu (15% = 0.15) 

n : besar sampel yang diteliti 

N : jumah populasi anak TK B 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, jumlah sampel yang dibutuhkan 

adalah 32 anak. Peneliti juga mengantisipasi adanya sampel yang sakit, ijin atau 

mengundurkan diri dari Taman Kanak-Kanak Kumara Shanti Sanur sebanyak 10% 

(Sastroasmoro & Ismael, 2010), besar sampel yang dibutuhkan dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

n’ = 
𝑛

1−𝑓
 

n’ = 
32

1−0.1
 

n’ = 
32

0.9
 

n’ = 35.55 

n’ = 36 (dibulatkan 

Keterangan : 

n’ : jumlah sampel setelah dikoreksi 

n : jumlah sampel berdasarkan estimasi sebelumnya  

f : prediksi persentase sampel yang sakit, ijin atau mengundurkan diri (10%) 



Maka diperoleh jumlah sampel yang dibutuhkan untuk mengantisipasi 

sampel sakit, ijin atau mengundurkan diri sebesar 10%, berdasarkan perhitungan 

diatas, maka diperlukan sampel sebanyak 36 anak TK B. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7.  

 

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL MENGGUNAKAN CLUSTER 

RANDOM SAMPLING DENGAN MENGGUNAKAN TABEL ACAK 

MENGGUNAKAN EXCEL 

 

Teknik Pengambilan Sampel Menggunakan Cluster Random Sampling dengan 

Bantuan Tabel Acak pada Excel 
 

Kelas TK B Angka Acak 

3 0.011653 

1 0.053492 

5 0.194607 

6 0.794398 

4 0.820753 

2 0.876081 

 

Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh murid yang ada di kelas TK B1, 

kelas TK B3 dan kelas TK B5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. 

 

DATA IDENTITAS SAMPEL 

 

Tanggal Pengisian :  …………………. 

Kode Sampel :  

 

I. IDENTITAS SAMPEL 

1. Nama anak : ………………………………….. 

2. Jenis Kelamin : …………………………………. 

3. Tanggal lahir : …./…./…. 

4. Umur  : ………………………………….. 

5. Kelas  : TK B  

6. Berat Badan : ………………………………… 

7. Tinggi Badan : ………………………………… 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama orangtua: …………………………………. 

2. Jenis Kelamin : …………………………………. 

3. Tanggal lahir : …./…./…. 

4. Umur  : ………………………………….. 

5. Alamat  : …………………………………. 

6. Pendidikan : ………………………………… 

7. Pekerjaan : ……………………………… 

 

   



Lampiran 9. 

 

KUISIONER GAYA PENGASUHAN ORANGTUA 

 

III. KUISIONER GAYA PENGASUHAN ORANGTUA 

Petunjuk Pengisian : 

Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan dibawah ini, kemudian Anda 

diminta mengemukakan apakah pernyataan-pernyataann tersebut sesuai dengan 

diri anda, dengan cara memberi tanda check list (√) pada salah satu pilihan 

jawaban yang tersedia. Adapun pilihan jawaban tersebut adalah: 

SS  : Sangat setuju 

ST  : Setuju 

RG  : Ragu-ragu 

TS  : Tidak setuju 

STS : Sangat tidak setuju 

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihan 

jawaban yang dianggap paling sesuai dengan diri anda, karena tidak ada 

jawaban yang dianggap salah. 

 

~ 𝑆𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎𝑡 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑗𝑎𝑘𝑎𝑛 ~ 

No PERNYATAAN SS ST RG TS STS 

Gaya pengasuhan demokratis 

1 Orangtua memberikan ijin kepada anak, 

memakan makan yang sesuai dengan selera 

anak dan kemauan makan anaknya. 

     

2 Orang tua selalu mengawasi anak pada saat 

anak makan.  
     

3. Orangtua membuat peraturan, anaknya pulang 

sekolah (TK) harus makan dengan 
     



memberikan penjelasan dan pemahaman 

mengenai peraturan tersebut. 

4. Orangtua memberikan peraturan seperti anak 

tidak boleh makan chiki-chikian tanpa 

memberikan penjelasan kepada anak tidak 

boleh makan chiki. 

     

5. Orangtua mengemukakan keluhan atas 

perilaku anaknya dan anak mau mendengar 

keluhan orangtua dan mau memperbaiki 

kesalahan yang dikeluhkan dan sebaliknya 

anak juga berpendapat dan orang tua mau 

menerima pendapat anak.  

     

6. Orangtua tidak mau mendengar curhatan anak 

dan sebaliknya anak tidak mau mendengarkan 

keluhan orangtua atas perilaku anak yang 

belum baik. 

     

7. Orangtua menerima dan mendengarkan 

pendapat anak mengenai makanan yang anak 

sukai dan makanan yang anak tidak sukai. 

     

8. Orangtua tidak mau menerima apa yang 

dikatakan anak. 
     

9. Orangtua melibatkan anaknya dalam 

menentukan menu makanan harian dengan 

menanyakan hari ini anak mau dibuatkan 

makanan apa. 

     

10. Orangtua menentukan dan mengambil 

keputusan mengenai anaknya tanpa bertanya 

kepada anaknya. 

     

 

 

No PERNYATAAN SS ST RG TS STS 

Gaya pengasuhan otoriter 

11. Orangtua mengawasi perilaku makan anak 

dengan ketat, tetapi memberikan perhatian apa 

yang anak makan  kurang seperti kurang 

memperhatikan adanya sayur atau lauk atau 

buah pada makanan yang dimakan anak. 

     

12. Orangtua mengawasi perilaku makan anaknya 

dengan ketat dengan memberikan perhatian 

yang ekstra atau lebih juga terhadap jenis 

makanan yang dimakan anak, jumlah makanan 

dan waktu makan anak. 

     

13. Orangtua selalu memberi hukuman pada anak, 

setiap anak tidak mau makan. 
     

14. Orangtua jarang memberikan hukuman 

walaupun anak membuat kesalahan 
     



15. Orangtua jarang memberikan alasan atas 

peraturan-peraturan yang dibuat oleh orangtua 

kepada anaknya. 

     

16. Orangtua memberikan pemahaman dan 

penjelasan mengapa anak tidak boleh  makan 

permen dan cokelat banyak-banyak. 

     

17. Orangtua memaksakan anak harus makan 

sayur dan buah setiap makan kepada anak 
     

18. Orangtua tidak memaksakan kehendak kepada 

anak untuk makan sayur dan buah setiap 

makan. 

     

19. Orangtua tidak memberi kesempatan kepada 

anaknya untuk curhat tentang apa yang anak 

rasakan saat anak menjalani hari-harinya 

termasuk anak menceritakan mengenai 

makanan-makanan yang dimakan anak. 

     

20. Orangtua mau mendengarkan curhatan anak 

mengenai makan yang anak makan. 
     

 

 

No PERNYATAAN SS ST RG TS STS 

Gaya pengasuhan permissive 

21. Orangtua memberikan kebebasan kepada anak 

untuk makan es, permen, coklat dan apabila 

anak batuk, orangtua panik dan langsung 

membawa anaknya ke dokter atau puskesmas.  

     

22. Orangtua memberikan pengawasan yang ketat 

pada saat anak makan dan apabila anak tidak 

makan tepat waktu orangtua memarahi anak. 

     

23. Orangtua selalu menuruti anak, jika anak 

minta dibelikan makanan dan minuman yang 

disukai anaknya. 

     

24. Orangtua kadang-kadang menuruti permintaan 

anak untuk membeli makanan dan minuman 

yang disukai anak. 

     

25. Orangtua memberikan kebebasan sepenuhnya 

kepada anaknya untuk memakan makanan 

yang anak sukai 

     

26. Orangtua membuat peraturan-peraturan 

makanan yang tidak boleh dikonsumsi anak. 
     

27. Orangtua memberikan kebebasan kepada 

anaknya untuk memilih makanan yang anak 

makan tanpa memberikan sanksi atau 

hukuman apabila anak makan-makanan yang 

tidak boleh anak makan karena anak sedang 

sakit. 

     



28. Orangtua memberikan peraturan anak tidak 

boleh minum es, makan permen dan coklat 

apabila anak melanggar anak akan diberikan 

sanksi atau hukuman. 

     

29. Anak selalu membeli es yang berwarna 

mencolok dan hanya mau minum es itu saja 

dan anak tidak mau makan nasi dan orangtua 

selalu menerima dan membenarkan perbuatan 

anak. 

     

30. Orangtua marah kepada anaknya, jika anaknya 

tidak mau makan hanya bermain saja dan 

orangtua tidak marah apabila anaknya mau 

makan.  

 

     

 

 

No PERNYATAAN SS ST RG TS STS 

Gaya pengasuhan menarik diri 

31. Orangtua sibuk bekerja sehingga tidak 

memperhatikan makanan anak. 
     

32. Orangtua memperhatikan semua hal mengenai 

makanan-makanan yang bergizi untuk anak 

yang baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

     

33. Orangtua tidak peduli dengan apa yang anak 

makan. 
     

34. Orangtua peduli dengan semua makanan yang 

masuk ketubuhan anak seperti membuatkan 

anak bekal makanan. 

     

35. Orangtua tidak terlibat dalam semua keperluan 

yang dibutuhkan anak  meliputi makanan, alat 

tulis dan kebutuhan yang dibutuhkan anak. 

     

36. Orangtua sangat memperhatikan kebutuhan 

anak meliputi makanan , minuman, alat tulis 

yang dibutuhkan anak saat menjalani 

pendidikan dan kebutuhan yang dibutuhkan 

anak.. 

     

37. Orangtua sibuk, anak bebas makan apa saja 

yang anak mau makan tanpa adanya peraturan-

peraturan yang harus diikuti anak. 

     

38. Orangtua memberikan peraturan-peraturan 

apa yang boleh dan tidak boleh anak makan. 
     

39. Orangtua memberikan tanggung jawab untuk 

mengasuh dan memberikan makanan anaknya 

kepada baby sitter atau orang lain yang digaji 

untuk mengurus dan mengasuh anaknya. 

     



40 Orangtua mengasuh anaknya dengan 

memperhatikan segala hal yang dibutuhkan 

anak meliputi makanan yang bergizi dan sehat 

untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. 

 

FORMULIR PERKEMBANGAN ADAPTASI SOSIAL ANAK 

VINELAND SOCIAL MATURITY SCALE 

 

Kode Sampel :  

 

IV. FORMULIR PERKEMBANGAN ADAPTASI SOSIAL ANAK 

0 – I Tahun 

KATEGORI No. TEMA 

Standar nilai 

sosial yang 

ditetapkan 

Status 

C 1 Mendekat tertawa 0.25  

S H G 2 Mempertahankan 

keseimbangan  

0.25  

S H G 3 Mencekau benda-

benda  

0.30  

S 4 Mendekati orang-

orang yang dikenal 

0.30  

S H G 5 Telungkup 0.30  

S H G 6 Meraih benda-benda 0.35  

O 7 Bersibuk diri tanpa 

ditemani 

0.43  

S H G 8 Duduk tanpa 

pertolongan 

0.45  

S H G 9 Berusaha berdiri 

sendiri 

0.55  

C 10 “Bicara” meniru 

suara-suara 

0.55  

S H E 11 Minum dari gelas 

atau cangkir dengan 

bantuan 

0.55  

I 12 Bergerak di lantai 0.63  

S H G 13 Mencekau dengan 

ibu jari dan telunjuk 

0.65  

S 14 Minta diperhatikan 0.70  

S H G 15 Berdiri sendiri 0.85  

S H G 16 Tidak berliur 0.90  

   



C 17 Menurut petunjuk-

petunjuk sederhana 

0.93  

I – II Tahun 

L 18 Berjalan di kamar 

tanpa diawasi 

1.03  

O 19 Mencoret dengan 

pensil atau kapur 

1.10  

S H E 20 Mengunyah 

makanan 

1.10  

S H D 21 Membuka kaos kaki 1.13  

O 22 Memindahkan 

benda-benda 

1.20  

S H G 23 Mengatasi 

rintangan-rintangan 

sederhana 

1.30  

O 24 Membawa benda-

benda yang dikenal 

1.38  

S H E 25 Minum dari cangkir 

atau gelas tanpa 

bantuan 

1.40  

S H G 26 Menolak kereta api 1.43  

S 27 Bermain dengan 

anak lain 

1.50  

S H E 28 Makan dengan 

sendok 

1.53  

I 29 Berkeliling di rumah 

atau halaman 

1.63  

S H E 30 Membedakan 

substansi yang dapat 

di makanan  

1.65  

C 31 Menyebut nama-

nama benda yang 

dikenal 

1.70  

I 32 Mendaki tangga 

tanpa bantuan orang 

lain 

1.75  

S H E 33 Membuka 

bungkusan kembang 

gula 

1.85  

C 34 Bicara dalam 

kalimat pendek 

1.95  

II – III Tahun 

S H G 35 Minta pergi ke toilet 

atau kamar mandi 

1.98  



C 36 Merintis jalan untuk 

bermain sendiri 

2.03  

S H D 37 Membuka pakaian 2.05  

S H E 38 Makan dengan 

garpu 

2.35  

S H E 39 Mengambil 

makanan tanpa 

bantuan  

2.43  

S H D 40 Mengeringkan 

tangan sendiri 

2.60  

S H D 41 Menghindari 

bahaya-bahaya 

sederhana 

2.85  

O 42 Memotong dan 

menggunting 

2.88  

C 43 Memberitahu 

pengalaman-

pengalaman  

3.15  

III – IV Tahun 

L 44 Menuruni tangga 

dengan menginjak 1 

kali tiap tangga 

3.23  

S 45 Bermain dengan 

taraf anak TK 

3.28  

S H D 46 Menutup kancing 

baju 

3.35  

O 47 Membantu sedikit 

pekerjaan rumah 

tangga 

3.35  

S 48 Main sandiwara 

untuk orang lain 

3.75  

S H D 49 Turut serta dalam 

permainan 

perlombaan 

3.83  

IV – V Tahun 

S H G 50 Mengurus diri 

sendiri di toilet 

3.83  

S H D 51 Mencuci muka tanpa 

bantuan 

4.65  

L 52 Pergi ke tangga 

dekat rumah tanpa 

pngawasan 

4.70  

S H D 
53 Berpakaian sendiri 

kecuali ikat-ikatan 

4.80  



O 54 Menggunakan pensil 

atau kapur untuk 

menggambar 

5.13  

S 55 Turut serta 

permainan-

permainan 

perlombaan 

5.13  

V – VI Tahun 

L 56 Mempergunakan 

kereta-kereta atau 

sepeda 

5.13  

C 57 Menulis perkataan - 

perkataan sederhana 

5.23  

S 58 Ikut permainan meja 5.63  

S D 59 Dapat dipercaya 

dengan uang 

5.83  

L 60 Pergi ke sekolah 

tanpa pengiringan 

5.83  

VI – VII Tahun 

S H E 61 Mempergunakan 

pisau untuk 

mengupas 

6.03  

C 62 Mempergunakan 

pensil untuk menulis 

6.15  

S H D 63 Mandi dengan 

bantuan 

6.23  

S H D 64 Pergi tidur tanpa 

bantuan 

6.75  

VII – VIII Tahun 

SHG 65 Menyebut waktu 

“seperempat jam” 

7.25  

SHE 66 Mempergunakana 

pisau untuk 

memotong 

8.05  

S 67 Menyetujui cerita-

cerita tentang orang 

suci 

8.28  

 


